BAB I
PENDAHULUAN

I.1 Latar Belakang

Pemerintah Indonesia periode tahun 2014-2019,
mengesahkan Rencana Pengembangan Jangka Menengah
Nasional (RPJMN) 2014-2019 dengan konsep membangun
Indonesia dari pinggir. Pemerintah melakukan
pengembangan pada seluruh sektor untuk menuju Indonesia
yang lebih baik, dengan fokus tujuan (a) mengejar
peningkatan daya saing, (b) meningkatkan kualitas
manusia, termasuk melalui pembangunan mental, (N
memanfaatkan dan mengembalikan potensi yang hilang di
sektor maritim dan kelautan, (d) meningkatkan
pertumbuhan ekonomi vyang berkualitas, (e) mengurangi
ketimpangan antarwilayah, (f) memulihkan kerusakan
lingkungan, dan (g) memajukan kehidupan bermasyarakat
(sumber: RPJMN 2014-2019, Bappenas).

Pembangunan Indonesia dari pinggiran yang berfokus
pada pengembangan perdesaan dikuatkan dengan
disahkannya UU tentang Desa, yang didukung PP no 43
tahun 2014 tentang peraturan pelaksanaan undang undang
no 6 tahun 2014 tentang Desa dan PP no. 60 tahun 2014
tentang Dana Desa yang bersumber dari APBN. Bab IV

pasal 18 pada UU Desa menyebutkan bahwa desa mempunyai

kewenangan vyang meliputi : kewenangan di bidang
penyelenggaraan pemerintahan desa, pelaksanaan
pembangunan desa, pembinaan masyarakat desa, dan

pemberdayaan masyarakat desa berdasarkan prakarsa
masyarakat, hak asal wusul, dan adat istiadat desa.
Salah satu kewenangan desa, yaitu pelaksanaan

pembangunan desa selanjutnya lebih rinci ditetapkan
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mekanismenya melalui proses perencanaan, pelaksanaan,
monitoring dan evaluasi, dan pertanggung-jawabannya.
Pembangunan desa juga harus diselaraskan dengan
pembangunan di level supra desa, vyaitu kabupaten/kota
dan kecamatan. Rencana Pembangunan pada level desa
harus selaras dengan Arah kebijakan dan strategi
kabupaten/kota, Rencana Pembangunan Daerah (RPJMD) ,
Rencana strategis Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD),
Rencana Tata Ruang dan Rencana Wilayah (RTRW)
Kabupaten/Kota, serta rencana pembangunan kawasan
perdesaan.

Sebagaimana diatur di dalam Peraturan Menteri Dalam
Negri No. 114 tahun 2014, tentang Pedoman Pembanguna
Desa, disebutkan bahwa Perencanaan pembangunan desa
adalah proses tahapan kegiatan vyang diselenggarakan
oleh pemerintah Desa dengan melibatkan Badan
Permusyawaratan Desa dan unsur masyarakat secara
partisipatif guna pemanfaatan dan pengalokasian sumber
daya desa dalam rangka mencapail tujuan pembangunan
desa.

Kemajuan teknologi informasi saat ini ialah
pemanfaatan jaringan internet yang memungkinkan setiap
orang dapat mengakses atau memperoleh data-data yang
tersedia secara Dbersama-sama melaluil Jaringan yang
saling terhubung (Warsono, 2014) . Pemanfaatan
teknologi informasi vyang saat ini berkembang pesat
semakin meluas seiring dengan meningkatnya kebutuhan
akan ketersediaan informasi vyang akurat dan cepat
(Kurniawan, 2014). Pada dasarnya teknologi informasi
dikembangkan untuk mempermudah masyarakat pada umumnya

untuk mendapatkan informasi yang layak untuk



dikonsumsi. Dengan memanfaatkan Teknologi Informasi

diharapkan dapat membantu dalam pekerjaan, pemrosesan/

pengolahan data-data penting serta pelayanan
sebagaimana diharapkan oleh masyarakat (Arisanti,
2012) .

Sistem Informasi bahkan telah secara eksplisit
muncul dalam UU Desa, vyaitu pada pasal 86 tentang
Sistem Informasi Pembangunan Desa dan Pembangunan
Kawasan Perdesaan, yvang berisi (1) Desa berhak
mendapatkan akses informasi melalui Sistem Informasi
Desa yang dikembangkan oleh Pemerintah Daerah
Kabupaten/Kota, (2) Pemerintah dan Pemerintah Daerah
wajib mengembangkan sistem informasi Desa dan
Pembangunan Kawasan Perdesaan, (3) Sistem Informasi
Desa sebagai dimaksud pada ayat 2 meliputi fasilitas
perangkat keras dan perangkat lunak, Jjaringan, serta
sumber davya manusia, (4) Sistem Informasi Desa
sebagaimana dimaksud pada ayat 2 meliputi data Desa,
data Pembangunan Desa, Kawasan Perdesaan, serta
informasi lain yang berkaitan dengan Pembangunan Desa
dan Pembangunan Kawasan Perdesaan, (5) Sistem Informasi
Desa sebagaimana dimaksud pada ayat 2 dikelola oleh
Pemerintah Desa dan dapat diakses oleh masyarakat desa
dan semua pemangku kepentingan, (6) Pemerintah Daerah
Kabupaten/Kota menyediakan informasi perencanaan
pembangunan Kabupaten/Kota untuk Desa.

Penelitian ini akan merencanakan, merancang, dan
membangun sistem informasi desa dan kawasan vyang
terintegrasi dan selaras dengan visi, misi, dan tujuan
pembangunan desa yang berdasar pada UU No 6 Tahun 2014

Tentang Desa. Sistem informasi diharapkan sesuai dengan



karakteristik desa, yang dapat digunakan untuk membantu
desa dalam melaksanakan tugas dan kewenangannya serta
dalam aspek pengambilan keputusan. Sistem Informasi ini
diharapkan dapat digunakan oleh Pemerintah Desa, dan
semua pemangku kepentingan. Maka penulis terdorong
untuk melakukan Pembangunan Sistem Informasi Desa dan

Kawasan untuk Perencanaan Pembangunan Desa Berbasis Web

dengan menggunakan bahasa pemrograman PHP dengan

framework Codeigniter dan menggunakan basis data MySQL.

I.2 Rumusan Masalah

Masalah yang muncul bedasarkan latar belakang di atas

adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana membangun sistem informasi desa dan
kawasan untuk perencanaan pembangunan desa berbasis
web vyang selaras dengan visi, misi, dan tujuan
pembangunan desa?

2. Bagaimana membangun sistem informasi desa dan
kawasan untuk perencanaan pembangunan desa berbasis
web untuk mendukung perencanaan pembangunan yang ada
di setiap desa-?

I.3 Batasan Masalah

Website yang dibuat memiliki beberapa batasan. Batasan-

batasan tersebut adalah sebagai berikut:

1. Sistem informasi 1ni digunakan untuk menangani
proses RPJMD (Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Daerah), RPJMDes (Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Desa), RKPDes (Rencana Kerja Pemerintah),
RABDes (Rencana Anggaran Biaya Desa), SPP (Surat
Permintaan Pembayaran), dan LPJ (Laporan

Penanggungjawaban) .



2. Pengguna sistem ini adalah Pemerintah Desa khususnya
Perencana Pembangunan.

I.4 Tujuan

Tujuan vyang diharapkan tercapai pada penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Membangun sistem informasi desa dan kawasan untuk
perencanaan pembangunan desa berbasis web vyang
selaras dengan visi, misi, dan tujuan pembangunan
desa.

2. Membangun sistem informasi desa dan kawasan untuk
perencanaan pembangunan desa untuk mendukung
perencanaan pembangunan yang ada di setiap desa.

I.5 Metode Penelitian

Adapun beberapa metode vyang digunakan adalah sebagai

berikut:

1. Metode Studi Literatur

Metode ini digunakan untuk mencari literatur
atau sumber pustaka yang berkaitan dengan
perangkat lunak yang dibuat, dalam hal ini adalah
sistem informasi desa dan kawasan untuk
perencanaan pembangunan berbasis web serta
membantu mempertegas teori-teori yang ada serta
memperoleh data yang sesungguhnya. Studi literatur
yvang digunakan Dberasal dari Jjurnal - Jjurnal
nasional yang memiliki topik serupa dengan sistem
informasi yang dikembangkan.

2. Metode Pembangunan Perangkat Lunak yaitu melakukan

implementasi dan desain sistem yang akan dibuat,
dengan langkah - langkah sebagai berikut:

a. Analisis Kebutuhan Perangkat Lunak



Analisis dilakukan dengan menganalisis data
dan informasi vyang diperoleh sehingga dapat
dijadikan bahan pengembangan perangkat lunak.
Hasil analisis adalah berupa model perangkat
yvang dituliskan dalam dokumen teknis

Spesifikasi Kebutuhan Perangkat Lunak (SKPL).

b. Perancangan Perangkat Lunak
Perancangan dilakukan untuk mendapatkan
deskripsi arsitektural perangkat lunak,
deskripsi antarmuka, deskripsi data, dan
deskripsi prosedural. Hasil perancangan berupa
dokumen Deskripsi Perancangan Perangkat Lunak
(DPPL) .
c. Implementasi Perangkat Lunak
Implementasi dilakukan dengan
menterjemahkan deskripsi perancangan ke dalam
bahasa pemrograman PHP dengan framework
CodelIgniter.
d. Pengujian Perangkat Lunak
Pengujian dilakukan untuk menguji
fungsionalitas sistem yang dibuat. Hasil
pengujian berupa dokumen Perencanaan Deskripsi
dan Hasil Uji Perangkat Lunak (PDHUPL).
.6 Sistematika Penulisan
BAB I Pendahuluan
Bab ini berisi tentang latar belakang, rumusan
masalah, maksud dan tujuan, metode yang
digunakan selama pembangunan program, dan
sistematika penulisan dalam pembuatan laporan

penelitian.



BAB II Tinjauan Pustaka
Bab ini berisi hasil penelitian terdahulu yang
berhubungan dengan peneletian ini. Tinjauan
pustaka digunakan untuk membandingkan program
yvang dibangun oleh penulis dengan program lain

yang sejenis dan memiliki kesamaan.

BAB IIT Landasan Teori
Bab 1ini membahas mengenai penjelasan dasar
teori vyang digunakan penulis dalam melakukan
pembangunan program. Landasan teori dapat
membantu sebagai referensi penelitian dan
penggunaan tools.

BAB IV Analisis dan Perencangan Perangkat Lunak
Bab ini memberikan uraian tentang tahap-tahap
analisis dan desain perangkat lunak vyang
digunakan penulis.

BAB V Implementasi dan Pengujian Perangkat Lunak
Bab ini memberikan penjelasan mengenai cara
mengimplementasikan dan penggunaan sistem,
serta hasil pengujian yang dilakukan terhadap
perangkat lunak ini.

BAB VI Kesimpulan dan Saran
Bab ini berisi kesimpulan akhir dari pembahasan
penelitian secara keseluruhan dan saran untuk
pengembangan lebih lanjut.

Daftar Pustaka
Bagian ini berisi tentang daftar pustaka yang
digunakan pada pembahasan tugas akhir ini.

LAMPIRAN



Bagian ini berisi tentang lampiran yang
mendukung laporan tugas akhir. Terdiri dari
SKPL (Spesifikasi Kebutuhan Perangkat Lunak)
dan DPPL (Deskripsi Perancangan Perangkat

Lunak) .



